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Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada perbedaan model pembelajaran tatap
muka dengan lesson study terhadap minat belajar peserta didik bidang study PPKn pada materi
pokok sistem hukum dan pengadilan internasional Kelas XI SMA Negeri 2 Tukka. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif komperatif yaitu penelitian yang bersifat
membandingkan variaabel I dengan variabel II dengan objek yang sama. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMAN 2 Tukka yang berjumlah 114, dan sampel
adalah peserta didik kelas XI IPA1 dan XI IPA2 dengan jumlah 64. Alat pengumpul data dengan
mempergunakan angket, tehnik analisa data dengan menggunakan rumus “t-test Polled Varians”.
Berdasarkan hasil perhitungan didapati nilai thitunglebih besar dari nilai ttabel yaitu 4,97 > 1,67.
Dapat disimpulkan bahwa (Ha) dapat diterima kebenarannya, artinya ada perbedaan model
pembelajaran tatap muka dengan lesson study terhadap minat belajar peserta didik bidang studi
PPKn materi pokok sisten hukum dan pengadilan internasional kelas XI SMA Negeri 2 Tukka.

Kata Kunci: Pembelajaran Tatap Muka, Lesson, Minat Belajar.

PENDAHULUAN menggunakan model pembelajaran

Model pembelajaran merupakan
unsur penting dalam keberhasilan
peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Guru dalam memilih dan
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harus mempertimbangkan peserta didik,
yakni seberapa jauh peserta didik diikut
sertaka dalam prosesr pembelajaran,
agar peserta didik tidak merasa jenuh
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dan malas dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Jadikan suasana
kelas menjadi semenarik mungkin setiap
proses pembelajaran, sehingga
memungkinkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

Berdasarkan observasi dan
pengamatan penulis di SMA Negeri
Tukka bahwa: peserta didik masih
kurang minat belajar pada pembelajaran
PPKn, Hal ini dapat dilihat dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas
ada beberapa peserta didik yang malas,
ngantuk, kurang aktif dan kurang
semangat, jarang bertanya terhadap
materi pelajaran. Disamping itu guru
masih dominan menggunakan model
pembejajaran tradisional dengan
menerapkan metode ceramah, sehingga
terlihat bahwa guru kurang mampu
mengkolaborasi model pembelajaran.

Model pembelajaran tatap muka
mungkin bisa jadi alternatif guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran
untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik. Model pembelajaran tatap
muka dikembangkan dengan cara
menambahkan kupon bicara pada saat
pembelajaran. Pembelajaran tatap muka
merupakan pembelajaran yang
memungkinkan interaksi pendidik dan
peserta didik secara langsung dalam
suatu lingkungan dengan tujuan untuk
mencapai memberikan pengalaman
belajar langsung kepada peserta didik.
Diharapkan bisa memotivasi peserta
didik untuk belajar agar lebih
meningkatkan minat belajarnya.

Selain model pembelajaran tatap
muka, ada pula cara belajar lesson study.
Lesson  study merupakan suatu
pendekatan peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru secara kolaboratif, dengan langkah
- langkah pokok merancang
pembelajaran untuk mencapai tujuan,
melaksanakan pembelajaran, mengamati
pelaksananaan pembelajaran tersebut,
serta  melakukan refleksi  untuk
mendiskusikan pembelajaran yang dikaji
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tersebut untuk bahan penyempurnaan
dalam rencana pembelajaran berikutnya.
Fokus utama pelaksanaan lesson study
adalah aktivitas peserta didik di kelas,

Perencanaan dalam mengambil
suatu bahan materi dari judul pokok
yang diberikan guru tidak dilakukan
sendiri melainkan melalui kelompok-
kelompok. Peserta didik dibagi beberapa
kelompok. Masing-masing kelompok
berdiskusi bekerja bersama untuk
mendapatkan bahan materi yang lebih
baik. guru dapat berkolaborasi dengan
peserta didik ketika kurang memahami
judul pokok dari bahan materi yang ingin
dicari untuk memperkaya ide - ide yang
membuat minat belajar dari masing-
masing peserta didik akan lebih terlihat.

Dalam kegiatan kerja kelompok
tersebut peserta didik akan mencari
solusi atau bahan yang akan dikerjakan
dimana hasilnya akan disampaikan
melalui persentase di depan Kkelas.
Kegiatan tersebut akan tampak terlihat
terciptanya interaksi antara peserta
didik melalui tanya jawab yang dapat
memberikan minat belajar yang baik.

Keberhasilan dalam belajar tidak
lepas dari adanya minat. Dengan adanya
minat akan membuat konsentrasi lebih
mudah dilakukan sehingga materi yang
dipelajari akan mudah dipahami. Minat
yang ada pada diri seseorang pada
dasarnya bukanlah semata bawaan sejak
lahir, melainkan minat itu diperoleh
sejak seseorang beradaptasi dengan
lingkungannya. Minat terhadap sesuatu
dipelajari dan mempengaruhi
penerimaan minat - minat yang baru.
Minat terhadap sesuatu merupakan hasil
belajar yang dapat mendukung belajar
selanjutnya. sehingga dapat dimengerti
bahwa minat akan membantu seseorang
mempelajarinya.

Demikian juga halnya dengan
minat belajar, dengan adanya minat
belajar sehinngga peserta didik timbul
usaha  mempelajari  materi-materi
pelajaran, Minat belajar terhadap bidang
study PPKn materi pokok pengadilan dan
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hukum internasional tentu akan timbul
usaha untuk mempelajarinya secara aktif
dan menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 2 Tukka yang beralamat di
Jalan K.H. Zainul Arifin, Tukka Lestari,
Kelurahan Bonalumban, Kecamatan
Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah,
Provinsi Sumatra Utara. Jenis penelitian
kuantitatif komparatif yaitu
membandingkan dua atau lebih variabel
dengan objek yang sama. Variabel-
variabal dalam penelitian ini yaitu :

a. model pembelajaran tatap

muka (variabel X1)
b. lesson study (variabel X2)
c. Minat belajar (variabel Y)

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik Kelas XI
SMA Negeri 2 Tukka yang terdiri dari 4
kelas dengan jumlah 114 peserta didik.
Adapun teknik penentuan sampel
dilakukan dengan cluster sampling yaitu
dengan mengelompokkan populasi.
Adapun kelas yang ditetapkan sebagai
sampel adalah kelas XI IPA1 dan XI IPA2
dengan jumlah 64 peserta didik.
Untuk mendapatkan data dan
imformasi yang valid, penulis
menggunakan alat pengumpul data yaitu
angket. Angket adalah alat pengumpulan
data melalui penyeberan pilihan
berganda unntuk diisi langsung tentang
ketiga variabel tersebut diatas. bentuk
multiple choice dimana jawaban terdiri
dari tiga alternatif jawaban:
a.) Pilihan jawaban “a”
diberi nilai 3.

b.) Pilihan jawaban “b” (Kadang-
kadang) diberi nilai 2.

c.) Pilihan jawaban “c” (Tidak)
diberi nilai 1

(Ya)

Adapun rumus yang
dipergunakan untuk menguji hipotesis
dimaksud adalah rumus “t-test polled
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varians”. Hasil perhitungan disebut t
hitung. Nilai t hitung dikonsultasikan
dengan nilai t tabel. Untuk mengetahui
data tersebut nyata atau tidak dengan
mmenggunakan tabel penolong dengan
ketentuan, jika thitung > ttabel maka
hipotesis yang diajukan dapat diterima ,
sebaliknya jika thitung < ttabel maka
hipotesiis  yang diajukan si adalah
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Penelitian ini, perumusan
masalahnya  yaitu = "Apakah  ada
perbedaan model pembelajaran tatap
muka dengan lesson study terhadap
minat belajar peserta didik bidang study
PPKn pada materi pokok sistem hukum
dan pengadilan internasional Kelas XI
SMA Negeri 2 Tukka. Sedangkan alat
pengumpul data yaitu angket bentuk
multiple choice dimana yang terdiri dari
tiga alternatif jawaban: (1). Ya, (2) tidak,
(3) kadang-kadang. Angket digunakan
untuk memperoleh data tentang ketiga
variabel yaitu variabel X1 ( model
pembelajaran tatap muka), variabel X2 (
Lesson Study ), dan variabel Y ( minat
belajar pesera didik).

Setelah terkumpul data tentang
ketiga variabel yaitu variabel X1 ( model
pembelajaran tatap muka), variabel X2 (
Lesson Study ), dan variabel Y ( minat
belajar  pesera  didik), langkah
selanjutnya melakukan analisiis data
untuk menguji hipotesis yang berbunyi :
“ Bahwa ada perbedaan antara model
pembelajaran tatap muka dengan lesson
study terhadap minat belajar peserta
didik bidang Studi PPKn materi pokok
sitem hukum dan pengadilan
internasional kelas XI SMA Negeril
Tukka”. Untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan rumus “t-test polled
varians”. Dengan kriteria :

1. Apabila t hitung lebih besar

dari t tabel, maka Ha diterima,
dan HO ditollak.
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2. Apabila t hitung lebih kecil
dari t tabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak.

Sebelum menggunakan rumus t-
test polled varians, terlebih dahuru
mencari: nilai-nilai rata-rata X1 dan
nilaii rata-rata X2, serta Standar devisiasi
kudrat nilai rata-rata X1 dan standar
devisiasi kuadrat nilai rata-rata X2.
Setelah dilakukan perhitungan dapat
diketahui nilai rata-rata X1 sebesar 41,4,
sedangkan nilai standar devisiasi X1
sebesar 2,33. dan nilai rata-rata X2
sebesar 39,21, nilai standar devisiasi X2
sebesar 4,33.

Selanjutnya mencari nilai t
apakah ada perbedaan antara model
pembelajaran tatap muka dengan lesson
study terhadap minat belajar siswa
bidang Studi PPKn materi pokok sitem
hukum dan pengadilan internasional
kelas XI SMA Negeril Tukka”.

Setelah dilakukan analisa data
dengan menggunakan t-test polled
varians, maka diperoleh t hitung sebesar
4,97, dengan melihat sampel 64
kemudian digunakan derajat kebebasan
(dk)) =nl +n2 - 2 dan taraf kesalahan 5
% sebesar 1,67, Sesuai dengan ketentuan
jika t hitung lebih besar dari t tabel ()
maka hipotesis alternatif (Ha) dapat di
terima kebenarannya dan hipotesis nol
(HO) ditolak.

Sesuai dengan ketentuan, maka
diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t
tabel. t hitung sebesar 4,97, sedangkan t
tabel sebesat 1,67 (4,97 > 1,67) maka
hipotesis alternatif (Ha) dapat di terima
kebenarannya dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Artinya hipotesis diterima
kebenarannya. Dengan kata lain terdapat
perbedaan antara model pembelajaran
tatap muka dengan lesson study
terhadapa minat belajar siswa bidang
study PPKn materi pokok sitem Hukum
dan pengadilan internasional.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data
Maka diperoleh hasil sebesar 4,97 hasil
ini kemudian dibandingkan dengan
sebesar 1,67, dimana lebih besar dari t
tabel ( 4,97 > 1,67 ). Sesuai dengan
kriteria  yang  telah ditetapkan
sebelumnya; suatu hopotesis dapat
diterima apabila t hitung lebih besar dari
t tabel ( ), maka Ha diterima, dan HO
ditollak. Dan Apabila t hitung lebih kecil
dari t tabel, jika (thitung < ttabel) maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan Kkriteria tersebut,
maka Ha dapat diterima kebenarannya.
Ada perbedaan antara model
pembelajaran tatap muka dengan lesson
study terhadap minat belajar peserta
didik bidang study PPKn materi pokok
Sistem  hukum dan  pengadilan
internasional kelas XI SMA Negeri 2
Tukka. Sedangkan Ho yang berbuny
Tidak ada perbedaan antara model
pembelajaran tatap muka dengan lesson
study terhadap minat belajar peserta
didik bidang study PPKn materi pokok

sistim  hukum dan  pengadilan
internasional  kelas XI SMA Negeri 2
Tukka ditolak.

Selain dari itu jika melihat nilai
rata-rata. Lebih besar nilai rata-rata
model pembelajara tatap muka dan
standar devisiasi X1 dari pada nilai rata-
rata lesson study dan standar devisiasi
X2. nilai rata-rata X1 sebesar 41,4,
sedangkan nilai standar devisiasi X1
sebesar 2,33. dan nilai rata-rata X2
sebesar 39,21, nilai standar devisiasi X2
sebesar 4,33.

Saran

Berdasarkan Hasil dan
pembahasan serta kesimpulan, penulis
memberi saran kepada tenaga pendidik
agar lebih meningkatkan
keprofesionalnya dalam melaksanakan
tugas dengan meningkatkan minat
belajar peserta didik melalui
penggunaan model-model pembelajara
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diantaranya tatap muka dan lesson study
di dalam proses pembelajaran.
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